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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Adakah pengaruh Tingkat 

Kemiskinan terhadap Nilai Tukar Petani Provinsi Jambi? 2) Adakah pengaruh 

inflasi terhadap Nilai Tukar Petani Provinsi Jambi?, 3) Berapa besar Pengaruh 

Tingkat Kemiskinan dan Inflasi terhadap Nilai Tukar Petani Provinsi Jambi?. 

Metodelogi penelitian yang digunakan adalah dengan pendekatan kuantitatif 

deskriptif, jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang diperoleh dari instansi terkait yang kemudian diolah menggunakan software 

SPSS 22 dengan melalui uji-uji terkait kebutuhan penelitian. Hasil Penelitian yang 

diperoleh dari uji f yang bertujuan untuk melihat pengaruh secara simultan adalah 

Tingkat Kemiskinan dan Inflasi perdesaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Tukar Petani Provinsi Jambi tahun 2015 – 2020. Dan dari hasi uji t yang 

bertujuan untuk melihat pengaruh secara parsial adalah Tingkat Kemiskinan dan 

Inflasi tidak berpangaruh signifikan terhadap Nilai Tukar Petani provinsi jambi 

tahun 2015 – 2020. Pertumbuhan ekonomi suatu wilayah dapat diciptakan dengan 

menggali dan mengembangkan sumberdaya yang ada. Sumber daya yang dimiliki 

oleh Provinsi Jambi salah satunya ada pada sektor pertanian. Dengan menerapkan 

kebijakan yang berguna untuk perkembangan pertanian seperti memperhatikan 

indek nilai tukar petani maka petani akan sejahtera, dengan kenaikan kesejahteraan 

petani maka akan mengarahkan petani berkontribusi dalam pertumbuha ekonomi 

khususnya sektor pertanian. Begitu pula dengan pengendalian laju inflasi, yang 

dimana apabila inflasi turun maka akan meningkatkan daya beli petani akan suatu 

barang. 
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ABSTRACT 

 This study aims to determine: 1) Is there an effect of the Poverty Level on 

the Exchange Rate of Jambi Province Farmers? 2) Is there an effect of inflation on 

the Jambi Province Farmer's Exchange Rate?, 3) How big is the influence of the 

Poverty and Inflation Rate on the Jambi Province's Farmer's Exchange Rate?. The 

research methodology used is a descriptive quantitative approach, the type of data 

used in this study is secondary data obtained from relevant agencies which is then 

processed using SPSS 22 software through tests related to research needs. The 

results obtained from the f test which aims to see the effect simultaneously is that 

the Rural Poverty Level and Inflation have no significant effect on the Jambi 

Province Farmer's Exchange Rate in 2015 - 2020. And from the results of the t test 

which aims to see the partial effect is the Poverty Level and Inflation does not have 

a significant effect on the Jambi Province Farmer's Exchange Rate in 2015 – 2020. 

The economic growth of a region can be created by exploring and developing 

existing resources. One of the resources owned by Jambi Province is in the 

agricultural sector. By implementing policies that are useful for agricultural 

development, such as paying attention to the farmer's exchange rate index, farmers 

will prosper, with an increase in farmer welfare it will direct farmers to contribute 

to economic growth, especially the agricultural sector. Likewise with controlling 

the rate of inflation, which if inflation falls it will increase the purchasing power of 

farmers for an item. 
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